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ABSTRAK

Nur Enjely Yani. 2026. Analisis Literasi F’konomi Syariah terhadap Makna Label Halal
dan Brand Image dalam Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan. SKripsi.
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya. Pembimbing (I) lin Nurbudiyani, M.Pd., (I1) Nur Annisa,
M.E.

Penelitian ini bertujuan untuk: menganalisis bagaimana peran literasi ekonomi syariah
terhadap makna label halal dan brand image dalam keputusan pembelian produk makanan
kemasan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Program Studi Hukum
Keluarga Islam Universitas Muhammadiyah Palangkaraya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Informan
penelitian terdin atas mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Program Studi
Hukum Keluarga Islam Universitas Muhammadiyah Palangkaraya yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: bahwa literasi ekonomi syariah berperan dalam
membentuk pemaknaan mahasiswa terhadap label halal dan brand image dalam
keputusan pembelian produk makanan kemasan. Melalui pemahaman ekonomi syariah
yang dimiliki, mahasiswa memaknai label halal sebagai jaminan kehalalan, keamanan,
dan kesesuaian produk dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu, brand image dimaknai
sebagai citra positif yang mencerminkan kualitas, reputasi, dan kredibilitas suatu produk
sehingga mampu menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap produk makanan
kemasan. Literasi ekonomi syariah membantu mahasiswa dalam menghubungkan nilai-
nilai keislaman dengan perilaku konsumsi sehari-hari. Dalam proses pengambilan
keputusan pembelian, brand image dan label halal menjadi pertimbangan penting, di
mana brand image membentuk keyakinan terhadap kualitas produk, sedangkan label halal
memperkuat keyakinan bahwa produk tersebut sesuai dengan prinsip syariah. Literasi
ekonomi syariah berperan sebagai dasar pemahaman yang membentuk cara mahasiswa
memaknai label halal dan brand image dalam menentukan keputusan pembelian produk
makanan kemasan.

Kata Kunci: Literasi Ekonomi Syariah, Label Halal, Brand Image, Keputusan Pembelian



ABSTRACT

Nur Enjely Yani. 2026. Analysis of Islamic Economic Literacy on the Meaning of Halal
Labels and Brand Image in Packaged IFood Purchasing Decisions. Undergraduate
Thesis. Economic Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiyah University of Palangkaraya. Advisors: (I) Iin Nurbudiyani, M.Pd., (II)
Nur Annisa, MLE.

This research is aimed: analyze the role of sharia economic literacy in the meaning of
halal labels and brand image in purchasing decisions for packaged food products among
students in the Economics Education Study Program and the Islamic Family Law Study
Program, Muhammadiyah University of Palangkaraya.

This study uses a qualitative approach with a case study method. The research informants
consisted of students in the Economics Education Study Program and the Islamic Family
Law Study Program, Muhammadiyah University of Palangkaraya, selected using a
purposive sampling technique. Data collection techniques were conducted through
interviews, observation, and documentation.

The resuls of research showed that: Islamic economic literacy plays a role in shaping
students' understanding of halal labels and brand image in their purchasing decisions for
packaged food products. Through their understanding of Islamic economics, students
interpret the halal label as a guarantee of halalness, safety, and product compliance with
Islamic principles. Furthermore, brand image is defined as a positive image reflecting the
quality, reputation, and credibility of a product, thereby fostering consumer trust in
packaged food products. Islamic economic literacy helps students connect Islamic values
with everyday consumption behavior. In the purchasing decision-making process, brand
image and halal labels are important considerations, where brand image shapes
confidence in product quality, while the halal label strengthens confidence that the
product complies with Islamic principles. Islamic economic literacy serves as a
foundation of understanding that shapes how students interpret halal labels and brand
image in making purchasing decisions for packaged food products.

Keywords: Sharia Economic Literacy, Halal Label, Brand Image, Purchasing Decisions
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan modern saat ini, makanan kemasan memiliki peran
penting dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat karena
menawarkan kepraktisan, efisiensi waktu, serta kemudahan dalam
penyimpanan dan distribusi. Produk makanan kemasan menjadi solusi bagi
gaya hidup masyarakat urban yang serba cepat, di mana aktivitas kuliah,
bekerja, dan mobilitas tinggi sering kali mengurangi waktu untuk menyiapkan
makanan secara tradisional. Menurut Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia (2024), industri makanan dan minuman, khususnya sektor makanan
kemasan, merupakan penyumbang terbesar terhadap PDB (produk domestik
bruto) industri non-migas dengan kontribusi lebih dari 35%, menunjukkan
besarnya ketergantungan masyarakat terhadap produk ini. Selain faktor
kepraktisan, meningkatnya inovasi dalam teknologi pengemasan dan distribusi
juga membuat makanan kemasan semakin digemari karena dianggap higiem:s,
tahan lama, dan mudah dijangkau (Rachmawati & Suyono, 2023). Namun, di
tengah tingginya konsumsi tersebut, muncul perhatian baru dari kalangan
konsumen muslim, terutama mahasiswa perguruan tinggi Islam, terhadap
jaminan kehalalan, brand image, dan kepercayaan terhadap produk yang

mereka konsumsi (Mahardika, 2022). Hal ini menjadikan makanan kemasan



tidak hanya sekadar produk konsumsi, tetapi juga objek penting dalam kajian
perilaku konsumen muslim yang menuntut keseimbangan antara kepraktisan
modemn dan kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Seiring meningkatnya konsumsi produk makanan kemasan, kesadaran
masyarakat muslim terhadap pentingnya produk halal juga mengalami
perkembangan yang signifikan. Produk halal tidak hanya dipahami sebagai
kewajiban agama, tetapi juga sebagai simbol kualitas, keamanan, dan

kepercayaan konsumen terhadap suatu produk.

Tabel 1.
Peningkatan Jumlah Produk Bersertifikat Halal Di Indonesia Tiap Tahun

Tahun | Jumlah Produk Bersertifikat Halal

2021 317.231

2022 707.437

2023 3.419.649

2024 5.302.257

2025 9.600.000

Sumber: BPJPH (2025)

Bedasarkan tabel diatas menunjukkan peningkatan signifikan jumlah
produk bersertifikat halal di Indonesia dari tahun 2021 hingga 2025. Pada tahun
2021 terdapat 317.231 produk yang tersertifikasi, kemudian naik lebih dari dua
kali lipat menjadi 707.437 produk pada 2022. Lonjakan tajam terjadi pada 2023
dengan 3.419.649 produk, dan terus meningkat hingga mencapai 5.302.257
produk pada 2024 serta 9.600.000 produk pada 2025. Tren ini menggambarkan
tingginya kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya sertifikasi halal serta
meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk halal, khususnya pada

kategori makanan dan minuman kemasan.



Meskipun jumlah produk bersertifikat halal terus mengalami peningkatan,
masih ditemukan berbagai produk makanan dan minuman yang belum
memiliki sertifikasi halal atau bahkan mengandung bahan yang tidak sesuai
dengan ketentuan syariah. Produk non-halal dapat berupa makanan yang
mengandung unsur babi dan turunannya, alkohol, maupun bahan tambahan
yang status kehalalannya tidak jelas. Kondisi ini menjadi tantangan bagi
konsumen muslim dalam memastikan kehalalan produk yang dikonsumsi,
terutama pada produk makanan kemasan yang beredar luas di pasaran.
Keberadaan produk non-halal tersebut menunjukkan bahwa label halal masih
memiliki fungsi penting sebagai instrumen pembeda antara produk yang telah
terjamin kehalalannya dan produk yang belum mendapatkan pengakuan resmi
dari lembaga berwenang.

Menariknya, perkembangan industri halal tidak hanya mendapat perhatian
dari konsumen muslim, tetapi juga konsumen non-muslim. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa konsumen non-muslim mulai memandang label halal
sebagai indikator kualitas, kebersihan, keamanan, dan standar produksi yang
lebih terjamin. Hassan (2021) menjelaskan bahwa produk halal telah
berkembang menjadi konsep universal yang tidak hanya berkaitan dengan
aspek religius, tetapi juga mencerminkan kualitas produk dan etika produksi.
Dengan demikian, label halal tidak lagi dipersepsikan sebagai simbol eksklusif
bagi umat Islam, melainkan sebagai nilai tambah yang dapat meningkatkan

kepercayaan konsumen secara lebih luas. Fenomena ini menunjukkan bahwa



keberadaan label halal memiliki pengaruh yang semakin besar dalam
membentuk persepsi konsumen terhadap suatu produk.

Penguatan peran label halal di Indonesia juga didukung oleh regulasi
pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal. Melalui kebijakan tersebut, pemerintah mewajibkan produk
yang beredar di Indonesia untuk memiliki sertifikasi halal sesuai ketentuan
yang berlaku. Sejak tahun 2022, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH) menetapkan logo halal Indonesia yang digunakan secara nasional
sebagai identitas resmi produk bersertifikat halal. Logo tersebut berbentuk
gunungan dan motif kaligrafi yang mengandung tulisan halal dalam aksara
Arab dan Indonesia. Kehadiran format label halal yang seragam ini bertujuan
memberikan kepastian hukum, memudahkan identifikasi produk halal oleh
masyarakat, serta meningkatkan perlindungan konsumen dalam melakukan
keputusan pembelian. Dengan adanya regulasi dan standardisasi label halal
tersebut, konsumen diharapkan semakin mudah mengenali produk yang telah

memenuhi ketentuan syariah.

Tabel 2.
Indeks Literasi Ekonomi Syariah
Tahun Indeks Literasi Ekonomi Syariah (%)
2019 16,3
2022 23,3
2024 42,84
2025 50,18

Sumber: Bank Indonesia (2019,2022,2024,2025)



Berdasarkan Tabel 2, Indeks Literasi Ekonomi Syariah nasional
menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dalam beberapa tahun terakhir,
dari 16,3% pada tahun 2019 menjadi 23,3% pada tahun 2022, kemudian
meningkat signifikan menjadi 42,84% pada tahun 2024 dan 50,18% pada tahun
2025 sebagaimana dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Peningkatan tersebut
menunjukkan adanya perkembangan pemahgman masyarakat terhadap prinsip-
prinsip ekonomi syariah secara nasional. Namun demikian, peningkatan literasi
secara agregat belum tentu sejalan dengan praktik konsumsi pada tingkat
individu, termasuk di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
dan Hukum Keluarga Universitas Muhammadiyah Palangkaraya.

Kondisi ini menjadi relevan untuk dikaji pada kalangan mahasiswa yang
berada dalam lingkungan akademik berbasis nilai-nilai Islam serta
mendapatkan pembelajaran mengenai prinsip konsumsi syariah seharusnya
menjadikan label halal sebagai pertimbangan utama dalam keputusan
pembelian. Namun, realitas menunjukkan bahwa mahasiswa tidak selalu
memprioritaskan aspek tersebut. Salah satu penyebabnya adalah karena
sebagian besar produk makanan kemasan di pasaran telah sama-sama memiliki
label halal, sehingga label tersebut dipersepsikan sebagai standar dasar yang
sudah pasti ada, bukan lagi sebagai faktor pembeda. Dalam kondisi demikian,
mahasiswa lebih dipengaruhi oleh brand image yang dianggap
merepresentasikan kualitas, reputasi, dan jaminan rasa yang konsisten. Selain
itu, kuatnya pengaruh media sosial, rekomendasi teman sebaya, serta strategi

pemasaran digital membuat merek tertentu lebih cepat membangun kedekatan



emosional dibandingkan simbol halal yang bersifat normatif. Inilah yang
menjelaskan mengapa mahasiswa di lingkungan berbasis nilai Islam sckalipun
dapat lebih memprioritaskan merek daripada label halal dalam praktik
keputusan pembelian.

Penelitian oleh Emawati (2021) menegaskan bahwa label halal berfungsi
sebagai jaminan kepercayaan dan rasa aman bagi konsumen dalam memilih
produk makanan kemasan. Selain itu, Magfiratun dkk (2025) mengungkapkan
bahwa 87,2% konsumen muslim Indonesia menjadikan label halal sebagai
indikator utama dalam menentukan pilihan produk makanan dan minuman.
Dengan demikian, keberadaan label halal bukan hanya simbol religius, tetapi
juga bagian dan strategi branding yang memengarvhi brand image dan
keputusan pembelian produk makanan kemasan di kalangan konsumen muda,
termasuk mahasiswa.

Fenomena meningkatnya konsumsi produk halal menunjukkan adanya
pergeseran paradigma di kalangan konsumen muslim modern. Jika dahulu
kehalalan dipahami semata-mata sebagai bentuk ketaatan religius, kini halal
telah berevolusi menjadi standar kualitas produk dan simbol gaya hidup bersih,
aman, serta etis. Menurut Kamaruddin & Mokhlis (2022), konsumen muslim
saat ini tidak hanya mengaitkan label halal dengan nilai spiritual, tetapi juga
dengan jaminan mutu, higienitas, dan kredibilitas produsen. Hal ini sejalan
dengan temuan Hassan (2021) yang menyatakan bahwa halal telah menjadi
brand value universal yang diminati bukan hanya oleh konsumen muslim,

tetapi juga non-muslim karena merepresentasikan keamanan pangan dan etika



produksi. Lebih lanjut, Nasrullah (2023) menjelaskan bahwa meningkatnya
kesadaran generasi muda terhadap produk halal didorong oleh integrasi nilai
religius dengan tren gaya hidup schat dan tanggung jawab sosial. Oleh karena
itu, label halal kini tidak lagi dipersepsikan sekadar sebagai simbol kepatuhan
agama, melainkan sebagai penanda kepercayaan, kualitas, dan nilai moral
dalam aktivitas konsumsi masyarakat modern, termasuk di kalangan
mahasiswa perguruan tinggi Islam.

Dalam konteks perilaku konsumsi masyarakat muslim modem, literasi
ckonomi syariah menjadi fondasi penting yang membentuk cara berpikir,
bersikap, dan mengambil keputusan ekonomi sesuai nilai-nilai Islam. Literasi
ekonomi syariah dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk
memahami, mengelola, dan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam
aktivitas sehari-hari, termasuk dalam memilih produk halal (Luth’v & Gultom,
2024). Menurut Bank Indonesia (2020), literasi ekonomi syariah tidak hanya
mencakup pengetahuan tentang lembaga keuangan syariah, tetapi juga
pemahaman terhadap konsep halal seperti, thayyib, keadilan, dan kemaslahatan
dalam aktivitas ekonomi. Seseorang dengan tingkat literasi ekonomi syariah
yang tinggi akan lebih berhati-hati dalam memastikan kehalalan produk,
menilai reputasi merek, serta mempertimbangkan etika produsen sebelum
melakukan pembelian (Romizul, 2025). Selain itu, Wijaya ddk (2024),
menegaskan bahwa literasi ekonomi syariah mendorong konsumen untuk
mengambil keputusan ekonomi yang tidak hanya rasional, tetapi juga spiritual

dan etis. Oleh karena itu, literasi ekonomi syariah memiliki peran strategis



dalam membentuk kesadaran halal, Secara nasional, tingkat literasi ckonomi
syariah masyarakat Indonesia masih tergolong moderan. Berdasarkan hasil
pengukuran Indeks Literasi Ekonomi Syariah (I-Lit) yang dirilis oleh Bank
Indonesia, capaian literasi ekonomi syariah nasional pada tahun 2024 berada
pada kisaran 42.84%. Angka ini menunjukkan bahwa belum separuh
masyarakat Indonesia memiliki pemahaman yang memadai terhadap prinsip-
prinsip ckonomi syariah. Kondisi tersebut menjadi penting untuk dikaji lebih
lanjut, khususnya pada kelompok mahasiswa perguruan tinggi yang secara
normatif diharapkan memiliki tingkat literasi yang lebih baik dibandingkan
masyarakat umum.

Literasi ekonomi syariah memiliki hubungan yang erat dengan perilaku
konsumsi masyarakat muslim, karena pemahaman terhadap prinsip ekonomi
Islam berpengaruh langsung terhadap cara seseorang menilai, memilih, dan
mengonsumsi suatu produk. Konsumen dengan tingkat literasi syariah yang
baik cenderung memperhatikan kehalalan, etika produksi, serta tanggung
jawab sosial produsen dalam setiap keputusan pembelian (Putra & Majid,
2025). Menurut Solikin (2025), literasi ekonomi syariah tidak hanya
membentuk perilaku konsumsi yang rasional, tetapi juga mengarahkan
individu agar menjadikan aktivitas ekonomi sebagai bagian dari ibadah dan
tanggung jawab moral. Dalam konteks mahasiswa, literasi ini berperan penting
dalam menumbuhkan oleh kesadaran kritis terhadap produk yang dikonsumsi,
sehingga keputusan membeli tidak hanya berdasarkan atau harga, tetapi juga

nilai keberkahan dan kemaslahatan. Penelitian Wijaya dkk (2024)



menunjukkan bahwa generasi muda muslim dengan literasi ekonomi syariah
tinggi memiliki kecenderungan lebih sclektif terhadap produk makanan
kemasan dan lebih percaya pada merek yang merepresentasikan nilai halal dan
etis. Dengan demikian, literasi ckonomi syariah tidak hanya berfungsi sebagai
pengetahuan, tetapi juga scbagai landasan perilaku konsumsi Islami yang
selaras dengan nilai kejujuran, keberkahan, dan kepedulian sosial.

Dalam situasi saat ini, konsumen muda terdidik seperti mahasiswa
dihadapkan pada pilihan yang cukup kompleks ketika membeli produk
makanan kemasan. Mereka tidak hanya mempertimbangkan rasa dan harga,
tetapi juga aspek kepercayaan terhadap merek dan nilai-nilai keislaman yang
tercermin melalui label halal. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa lebih cenderung menaruh perhatian utama pada
brand image dibandingkan pada label halal. Hal ini disebabkan oleh faktor
familiaritas, reputasi, serta keyakinan terhadap kualitas produk yang
diasosiasikan dengan merek tersebut. Sementara itu, label halal sering kali
hanya diperiksa kemudian sebagai bentuk konfirmasi akhir terhadap keamanan
dan kepatuhan produk terhadap ajaran Islam. Berdasarkan hasil observasi awal
terhadap 10 mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Palangkaraya,
ditemukan bahwa terdapat 6 mahasiswa (60%) mengakui mereka lebih
memperhatikan brand image terlebih dahulu sebelum melihat label halal pada
kemasan produk. Selanjutnya 3 mahasiswa (30%) menyatakan bahwa label
halal dan brand image memiliki peran yang sama penting dalam keputusan

pembelian, sedangkan 1 mahasiswa (10%) menyatakan bahwa label halal
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menjadi pertimbangan utama sebelum memilih produk. Temuan ini menjadi
masalah utama dalam penelitian ini, karena menunjukkan adanya dominasi
brand image dibandingkan label halal dalam keputusan pembelian mahasiswa,
sehingga perlu dianalisis lebih lanjut peran literasi ckonomi syariah dalam
memengaruhi kecenderungan tersebut.

Menurut Kotler dan Keller (2016), brand image adalah sekumpulan
persepsi tentang suatu merek yang terbentuk di benak konsumen dan menjadi
dasar dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Brand image yang
positif mampu menumbuhkan kepercayaan, loyalitas, dan rasa aman terhadap
produk yang dikonsumsi (Setyawan dkk., 2024). Dalam konteks produk
makanan kemasan, brand image berperan penting dalam menciptakan persepsi
kualitas dan keamanan, terutama ketika merek tersebut secara konsisten
menampilkan label halal sebagai bagian dari identitas produknya. Penelitian
Rahman (2023), menunjukkan bahwa label halal dapat memperkuat brand
image karena menambah nilai kepercayaan dan kredibilitas merek di mata
konsumen muslim. Sementara itu Pratama dkk (2022), menegaskan bahwa
keterpaduan antara brand image dan label halal menjadi faktor kunci dalam
membentuk keputusan pembelian konsumen, karena keduanya mencerminkan
nilai spiritual sckaligus rasional. Oleh karena itu, brand image dan label halal
memiliki hubungan yang saling memperkuat label halal meningkatkan reputasi
merek, sedangkan brand image yang positif mendorong kepercayaan
konsumen terhadap kehalalan produk dan pada akhirnya memengaruhi

keputusan pembelian. Namun dalam penelitian ini, hubungan tersebut tidak
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hanya dipahami scbagai faktor pemasaran, melainkan sebagai proses
pembentukan makna dalam benak mahasiswa. Tingkat literasi ekonomi syariah
vang tinggi akan memengaruhi cara mahasiswa memaknai label halal, bukan
sckadar scbagai kewajiban administratif atau simbol formal pada kemasan,
tetapi  scbagai representasi nilai rhayyib yang mencerminkan kualitas,
kebersihan, keamanan, dan keberkahan dalam konsumsi. Dengan demikian,
literasi ekonomi syariah berperan dalam mentransformasikan makna label halal
dan sckadar tanda sertifikasi menjadi standar kualitas hidup yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.

Literasi ekonomi syariah, label halal, dan brand image memiliki pengaruh
vang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen muslim, terutama
dalam konteks produk makanan kemasan. Konsumen dengan tingkat literasi
ckonomi syariah yang baik akan memiliki pemahaman yang lebih mendalam
tentang nilai kehalalan, etika konsumsi, dan tanggung jawab sosial dalam
memilih produk (Wulandari, 2021). Pemahaman ini kemudian mendorong
mereka untuk lebih memperhatikan label halal sebagai bentuk kepatuhan
religius dan jaminan mutu produk. Di sisi lain, brand iamge yang positif
memperkuat persepsi kepercayaan dan rasa aman terhadap produk yang
bersertifikat halal, sehingga meningkatkan niat beli dan loyalitas konsumen
(Rahman, 2023). Menurut suminto dkk (2020), literasi ekonomi syariah
membentuk kesadaran nilai, label halal memberikan jaminan spiritual dan
kualitas, sedangkan brand image berperan sebagai faktor emosional dan

psikologis yang mendorong keputusan pembelian. Dengan demikian, ketiga
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aspek tersebut saling berinteraksi literasi ekonomi syariah menjadi dasar
kesadaran konsumen, label halal menjadi bukti konkret nilai religius dan
kualitas, sedangkan brand image menjadi faktor penguat kepercayaan yang
secara bersama-sama memengaruhi keputusan pembelian produk makanan
kemasan di kalangan mahasiswa muslim.

Objek penelitian ini dipilih karena mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi dan Hukum Keluarga Universitas Muhammadiyah Palangkaraya
merepresentasikan  kelompok konsumen muda terdidik yang memiliki
karakteristik beragam dan relevan untuk mengkaji keterkaitan antara literasi
ckonomi syanah, label halal, dan brand image dalam keputusan pembelian
produk makanan kemasan. Fokus penelitian diarahkan pada mahasiswa yang
memperhatikan aspek kehalalan, baik karena latar belakang keislaman maupun
pertimbangan etis dalam konsumsi. Universitas Muhammadiyah Palangkaraya
dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki lingkungan akademik yang
berlandaskan nilai-nilai Islam namun terbuka terhadap keberagaman. Selain
itu, mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Hukum Keluarga yang
aktif dalam kegiatan akademik sering dihadapkan pada keterbatasan waktu dan
anggaran, sehingga produk makanan kemasan menjadi pilihan praktis yang
tetap mempertimbangkan aspek religius, etis, dan kualitas merek.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh label halal dan
brand image terhadap keputusan pembelian konsumen, namun belum banyak
yang mengintegrasikan ketiganya dengan aspek literasi ekonomi syariah dalam

konteks mahasiswa. Penelitian Rahman (2023), menekankan pentingnya label
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halal scbagai pembentuk kepercayaan dan brand image, tetapi belum
menjclaskan bagaimana tingkat pemahaman eckonomi syariah konsumen
memengaruhi interpretasi terhadap label tersebut. Di sisi lain, Wulandan
(2021), Menemukan bahwa literasi ckonomi syariah mahasiswa masih
tergolong rendah, namun penelitian tersebut belum menelusuri lebih jauh
bagaimana rendahnya literasi tersebut berdampak pada keputusan pembelian
produk halal. Selain itu, penelitian Suminto dkk (2020), memang mengkaji
keterkaitan literasi syariah, brand image, dan kesadaran halal, tetapi lebih
berfokus pada konsumen umum di perkotaan, bukan pada lingkungan
akademik yang berbasis nilai-nilai Islam seperti di Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan empiris dan
kontekstual, di mana belum banyak studi yang meneliti bagaimana mahasiswa
memaknai label halal dan brand image dalam pengambilan keputusan
pembelian produk makanan kemasan. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis secara komprehensif fenomena tersebut pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Hukum Keluarga Muhammadiyah
Palangkaraya. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami secara
mendalam kasus perilaku konsumsi mahasiswa dalam konteks literasi ekonomi
syariah, label halal, dan brand iamge produk makanan kemasan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini berjudul “Analisis
Literasi Ekonomi Syariah terhadap Makna Label Halal dan Brand image dalam

Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan”. Penelitian ini bertujuan
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untuk  menganalisis bagaimana literasi ckonomi syariah memengaruhi
pemahaman mahasiswa terhadap label halal dan brand image dalam keputusan
pembelian produk makanan kemasan.

B. Fokus Penclitian

Penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana peran literasi ckonomi

syariah memengaruhi makna label halal dan brand image dalam proscs
pengambilan keputusan pembelian produk makanan kemasan pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Hukum Keluarga Univeritas
Muhammadiyah Palangkaraya.

C. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoretis

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya bidang ekonomi pendidikan dan perilaku
konsumen berbasis nilai syariah, serta menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya terkait literasi ekonomi syariah, label halal, dan brand image
pada generasi muda muslim.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Memberikan pemahaman kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi dan Hukum Keluarga Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya tentang pentingnya literasi ekonomi syariah serta peran

label halal dan brand image dalam memilih produk makanan kemasan

sesuai nilai-nilai Islam.
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b. Bagi Produsen Makanan Kemasan
makanan kemasan untuk lebih memperhatikan kejelasan label halal dan
membangun brand image yang positif dan islami guna meningkatkan
kepercayaan serta loyalitas konsumen muslim, khususnya generasi
muda terdidik.
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana peran literasi
ckonomi syariah memengaruhi pemaknaan mahasiswa terhadap label halal dan
brand image dalam proses pengambilan keputusan pembelian produk makanan
kemasan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Hukum
Keluarga Universitas Muhammadiyah Palangkaraya.
E. Definisi Operasional
1. Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian pada penelitian ini adalah keputusan yang
diambil mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Hukum
Keluarga Universitas Muhammadiyah Palangkaraya dalam membeli produk
makanan kemasan halal.
2. Literasi Ekonomi Syariah
Pada penelitian ini menggambarkan sejauh mana mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Hukum Keluarga Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya menerapkan prinsip dan peng etahuan
ekonomi Islam dalam menilai, memilih, serta mengambil keputusan

pembelian produk makanan kemasan halal.
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Label Halal

Pada penelitian ini adalah tanda pada produk makanan kemasan
yang menunjukkan pemenuhan syariat Islam dan sertifikasi resmi. Bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Hukum Kelurga
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, label in1 menjadi pertimbangan
utama dalam memastikan kehalalan produk sebelum membeli.
Brand image

Pada penelitian ini adalah pandangan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi dan Hukum KeluargaUniversitas Muhammadiyah

Palangkaraya terhadap merek makanan kemasan yang biasa dikonsumsi.



